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Pariwisata telah menjadi industri terbesar dan menunjukkan pertumbuban yang
konsisten dari tahun ke tahun. Orang tidak Ingi rage untok bepergian dar satu tempat
ke tempat lsinnya, mengunjungi fempat barw. Salah sate fakto menarik tentang
pariwisata adalah menurut World Tourism Qiganization (WTO) memperkirakan pada
tahun 1980-2020 pemngkatan jumlah wisatawan secara global adalah 4,2% per tahun
dan 3,3% per tahun pada kumn wakiu 2010-2030 [1], Perkembangan teknologi
informasi nﬂqﬂﬂimhhﬂn' iktor percep 'MMlhmhml dunia, termasuk
perkembangan dunia hﬁm:ﬂ;‘m da.n paniwisata [2);

Menurut IUOTO [ﬁﬂemunma! Linion :f'M Travel Organizations,
Spillane. 1993] pariwisata  harus dikembangkan oleh seftiap megara  dengan
pertimbangan  bahwa: (1) Pariwisatn dapat berperan sehagai fakior, pemicu
pembw ekonomi nastonal dan miemasional; (2) anicu.'-w&ela!ui
pﬂpg{%'&nunikasi. transporiasi, ukomodssi, jasa lainnya; 3 ) Perhatian khusus
terhadap pelestarian nilai-nilai budaya dan sosial sehingga memiliki nilai ekonomi; (4)
pemerataan kesejahteraan yang dischabkan oleh konsumsi wisatawan di destinasi; (5}
M‘%mlkm devisa: (6) Pemicu perdagangan mtcmmuhﬂ; (7} Pemieu tumbuh dan
berkembungnyva lembaga dan lembaga pendidikan p‘mﬁﬂiqﬁwtm vang secara
khusus membentuk fiwa perhotelan yang handal dan santun; (8) Pangsa pasar produk
lokal sehingga variasi produk terus bertambah [2].

Ada empat aspek (44) vang harus diperhatikan dalam penawaran produk
pariwisata sebagai sebuah totalitas produk. jﬁm. n} Attractions (daya tarik);
Tersedianya daya tarik pada daerah tujuan wisaty atau destinasi untuk menarik
wisatnwan, yang mungkin berupa daya tarik berupa alam maupun masyarakat dan
budayanya. (b} Accessibilin (transportasi); tersedianya alat-alat transportosi agar

wisatnwan domestik din mancanegara dapat dengan mudah dalam pencapaian tujuan
ke tempat wisata. (c) Amewities (fasilitas); tersedianya fasilitas utama maupun
pendukung pada sebuah destinasi berupa; akomodasi, restoran, fasilitas penukaran
vitlas, pusat oleh-oleh dan fasilitas pendubkung lainnya yang berhubunpan dengan
aktivitas wisatawan pada sebuah destinasi. (d} Arciflar (kelembagaan); adanya
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lembaga penyelenggara perjalanan wisatowan sehingga kegiatan wisata dapat
berlangsung. aspek ini berupa pemandu wisata, biro perjalanan, pemesanan tiket dan
ketersediaan informasi tentang destinasi [2],

Saat ini pulau Belitung khususnya kabupaten Belitung menjadi salah satu pusat
destinasi parwisata untuk wisatawan lokal mavpun luar negeri, Menurut data dar

“Belitung Satu Data™ kunjungan wisatawan nusantara dan mancanegara di kabupaten
Belitung mencapai angka [84.570 wisatawan pada tahun 2021 [3].

Di zaman sekarang perkembangan teknolom informasi begitu pesat dan
sebagian masyarakat memiliki pera@hlﬂlﬁr pribadi, dengan begitu keberadaan
teknologi informasi dan perangkat seluler dapat dimanfastkan dengan optimal sebagai
salah - satu upﬁ_pmdukmgdlhm pmmp_,k.:ln.n eknmm di sektor pariwisata,
cunlphmhﬁempuﬁlﬂﬁwam sudah ada’ yang memanfiatkan teknologi
tersebut, saluh satunya dengan membuat aplikasi pariwisata.

EHIL‘H mngka peningkatun ekonomi di sektar Mwﬁh dibustlah sebuah
cﬁeslgu.qimﬂ pariwisata berbasis mobile dengan nama }dﬁﬂt w épllkﬂ!l

pamﬂiﬁl, aﬂh‘h sebuah aplikasi yang dibust dengan tujuan sr.bagd pim'n‘.du dan
untuk memudahkan perjalanan para wisatawan saat berkunjung ke susty daersh.

Banyak aspek yang harus diperhatikan dalam peracangan aplikasi pariwisata
ini, salah saturiya adalah design user interfirce dan user experience (UNUX). Design
UIUX pada suntu aplikasi pariwisata harus menarik dengan tujuan menimbulkan minat
wm@mmqhm. tersebut untuk memudahkan perjalanan.

Demi mewujudkan hasil UFUX yang menarik peneliti menggunakan
pendekaian MW} Uiser Centeved Design (UCD) adalah suatu
kerangka proses yang tidak terbatos pada mﬁﬁu m teknologi dimana tujuan
kegunaan, karakteristik pengguna, lingkungan, fugas dan alur kerja suatu produk, serta
layanan atau proses diberikan perhatian yang luas untuk setiap tahapan dalam proses
desain [16],

Hasil penelitian nanti diharapkan menghasilkan desain wser interface dan wser
experience yang menarik dan fungsional sesual dengan kebutuhan pengguna



1.2 Rumusan Masalah

kali ini adalah
+ bagaimana hasil perancangan desain UI'UX pada aplikasi “Jelajah Belitung™
+ Bagaimana hasil evaluasi dari prototype dari aplikasi jelajah belitung?

L3 Batasan Masalah

14

1.5

Manfaat dari penel ;
I. Menghasilkan desain UL'UX yang menarik dan fungsional
2. Memberikan user experience vang mudah dipahami
3. Menjadi bahan refrensi peneliti selanjutnya serta menjadi rekomendasi desain
pada pengembangan aplikasi.
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